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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut pada anak balita sangat penting untuk diperhatikan. Masalah
pada kesehatan gigi dan mulut anak terutama kanes dapat menyebabkan rasa sakit dan
tidak nyaman sehingga dapat mempengaruhi tingkat kualitas hidup seorang anak.
Penelitian in1 di bantu dengan aplikasi Qol-Kids, aplikasi ini digunakan untuk melakukan
pengukuran tingkat keparahan karies dengan tingkat kualitas hidup anak balita. Tujuan
Penelitan 1m adalah untuk mengetahui hubungan tingkat keparahan karies dengan
kualitas hidup anak balita di Posyandu Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang (kajian
berbasis aplikasi (Joi-kids). Jems penelifian in1 menggunakan metode analink korelasi
dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 80 anak balita beserta
tbunya di Posyandu wilayah Kelurahan Talang Jambe. Data dikumpulkan melaln
pemeriksaan keparahan karies anak balita menggunakan alat ukur Caries Severity Index
(CSI) dan wawancara dengan ibu balita terkait kualitas hidup anak nya berdasarkan
instrumen ECOHIS vang terdiri dan 13 pertanyaan vang di bagi menjadi 2 bagian yaitu
dampak anak dan dampak keluarga. Hasil analisis menggunakan uji altematf Chi-Square
(klomogorov-smirnov) menunjukan nilai p = 0,000 ( p<0,050) dan dampak anak dan
p=0.002 (p <0,050) dan dampak keluarga yang artinya Ha diterima. Kesimpulan terdapat
hubungan tingkat keparahan karies dengan kualitas hidup anak balita di Posyandu
Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang,

Kata Kunci : Anak Balita, Keparahan karies, Kualitas Hidup.

®il
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ABSTRACT

Dental and oral health in toddlers is very important to pay attention to. Problems with
children's dental and oral health, especially caries, can cause pain and discomfort, which
can affect a child’s quality of life. This research was assisted by the Qol-Kids application,
this application is used to measure the severity of caries and rhe quality of life of children
under five. The aim of this research is to determine the relationship between the severity
of caries and the quality of life of children under five in the Posvandu, Talang Jambe
Village, Palembang City (a study based on the Qol-kids application). This type of
research uses correlation analvtical methods with a cross sectional design. The research
sample consisted of 80 children under five and their mothers at the Posyandu in the
Talang Jambe Village area. Data was collected by examining the caries severity of
children under five using the Caries Severity Index (CSI) measuring tool and interviews
with mothers of toddlers regarding their children’s gquality of life based on the ECOHIS
instrument which consists of 13 questions which are divided into 2 parts, namely child
impact and family impact. The results of the analvsis using the alternative Chi-Square
test (Klomogorov-Smirnov) show a value of p = 0.000 (p<0.030) from the child impact
and p=0.002 (p <0.050) from the family impact, which means Ha is accepted. The
conclusion is that there is a relationship between the severity of caries and the quality of
life of children under five in Posvandu, Talang Jambe Village, Palembang City.

Keywords: Toddler, Caries Severity, Quality of Life.

xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak balita merupakan anak yang berusia antara 3 sampai dengan 5 tahun
dengan berbagai macam potensi, yang jika dirangsang dan dikembangkan segala
potensinya maka akan berkembang secara optimal. Pada masa im1 Kesehatan dan
tumbuh kembang anak harus di perhatikan (Haerani, 2022). Kesehatan gigi pada
anak balita merupakan salah satu tumbuh kembang anak yang perlu diperhatikan
karena kerusakan gigi akibat karnes yang terjadi pada anak dapat menjadi salah
satu penyebab terganggunya pertumbuban gigi anak pada usia selanjutnya
(Ardayani dan Zandroto, 2020). Gigi sulung anak yang rusak akan mengganggu
kesehatan umum, vyang berakibat pada terganggunya pertumbuhan dan
perkembangan juga terganggunya pertumbuhan dan perkembangan muka (Rulifa
dan Asia, 2023).

Saat 1im karies gigi menjadi masalah utama kesehatan gigi dan mulut pada
anak balita di Indonesia dan menjadi masalah yang serius pada anak usia dini.
Seseorang yang mengalami masalah karies cukup tinggi dapat mempengaruhi
kualitas hidup seorang anak. Kerusakan gigi yang tidak ditangani berdampak pada
terganggunya fungsi dan aktivitas pada rongga mulut, hal ini mengakibatkan
tumbuh kembang pada anak menjadi terganggu (Putri,dkk. 2021).

Menurut data WHO, Indonesia merupakan negara dengan karies gigi
terbanyak yang terjadi pada anak usia 3-5 tahun, yaitu mencapai 90.05%. Data
Riset Keschatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 masalah kesehatan gigi dan mulut
di Indonesia pada kelompok umur 5 tahun sebesar 51.2%. I Provinsi Sumatera

Selatan, sebanyak 45,1% anak memiliki gigi vang rusak/berlubang Peningkatan
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prevalensi karies akuf pada penduduk Indonesia vakni sebesar 43 4% pada tahun
2007 menjadi 53,2% pada tahun 2013 (Kementerian Keschatan R1,2018).

Masalah karies gigi pada anak balita dikenal sebagai Early Childhood
Caries (ECC). Anak-anak yang mengalami ECC perlu mendapatkan penanganan
yvang tepat karena pada usia ini pertumbuhan gigi sulung sudah selesai untuk
membantu pemenuhan nutrisi anak, menunjang penampilan estetis anak, dan
berperan dalam erupsi gigi permanen vang schat. Dampak dari ECC yang tidak
diobati salah satunya adalah gigi yang terasa sakit (Rulifa dan Asia, 2023). Indeks
pengukuran keparahan karies pada gigi dapat menggunakan indeks Caries
Severity Index (CSI). Pemeriksaan CSI dilakukan dengan melihat tingkat
keparahan karies pada setiap gigi dan mengkategorikan tiap keparahan karies
menggunakan skor (Fitri D, dkk. 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Paramita A, dkk (2015) mengenai Tingkat
keparahan karies berdasarkan caries severity index (CSI) dengan total populasi
anak balita di TK Karang Asem hanya 57 anak yang digunakan sebagai sampel
pada penelitian ini. Hasil penelitian yvang termasuk dalam tingkat keparahan karies
kategori rendah sebanyak sebanyak 8 anak (14,0 %), sedang 40 anak (70,2%), dan
tinggi sebanyak 9 anak (15,8%).

Karies pada anak 1 tidak mengancam jiwa tetap pengaruhnya terhadap
individu cukup besar vaitu mengakibatkan rasa sakit, penurunan fungsi
pengunyahan, berpengaruh buruk pada pertumbuhan, berat badan dan
kemampuan anak untuk berkembang, sehingga akan mengurang kualitas hidup
anak (Haerani, 2022). Terkait kualitas hidup anak balita im dapat diukur dengan
menggunakan teoni Oral Health-Related Quality of Life (OHRQoL). Penilaian

kualitas hidup pada anak balita dapat dilakukan menggunakan instrumen Early
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Childhood Oral Health Impact Scale (ECOHIS) yang dikembangkan oleh
Hernandez (Xavier, dkk .2016).

ECOHIS terdin darn 13 pertanyaan tentang masalah kesehatan gigi dan
mulut dilihat selama 3 bulan terakhir. Kuesioner terdiri dan 7 dimensi yang di
bagi menjadi 2 bagian, vaitu bagian dampak anak dan bagian dampak
keluarga Kelebihan instrumen ECOHIS dibandingkan dengan yang lain adalah
ECOHIS sudah menunjukkan Tingkat keberhasilan yang tinggi dan dibuat untuk
mengukur kualitas hidup vang terkait dengan kesehatan gigi dan mulut pada anak
usia prasekolah (Xavier, dkk 2016).

Didukung oleh penelitian Rulifa dan Asia (2023) menunjukkan bahwa
kualitas hidup pada anak usia dini dengan kuesioner ECOHIS vang terdini dan 13
item pertanyaan kepada 79 ibu siswa TK Nabilah di Kabupaten Kota Batam. pada
bagian dampak anak berada pada kategori baik 68 4%, cukup 29,1%, buruk 2.5%.
Sedangkan pada bagian dampak keluarga sebesar 58,2% baik, 35.4% cukup, dan
6,3% buruk.

Karies yang sudah lanjut dapat mempengaruhi kesehatan dan kualitas
hidup seseorang vang menyebabkan rasa sakit, sulit tidur dan makan, menurunnya
indeks massa tubuh. Keadaan mulut yang buruk, misalnya banyaknva gigi hilang
sebagai akibat gigi rusak atau trauma yang tidak dirawat, akan mengganggu fungsi
dan aktivitas rongga mulut sehingga hal in1 juga mempengaruhi tumbuh kembang
anak yang berdampak pada kualitas hidup (Nurwati, 2019)

Kemajuan teknologi membawa banyak pengaruh baik dalam
memudahkan pekerjaan, misalnya menggunakan aplikasi dalam bekerja. Salah
satu aplikasi yang akan digunakan dalam penelitian im1 adalah aplikasi Qol-Kids.

Aplikasi Qol- Kids merupakan salah satu aplikasi seluler sederhana berupa
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measurement application yang berfungsi sebagai aplikasi pengukuran tingkat
kualitas hidup anak balita yang berhubungan dengan karies. Aplikasi ini juga
memberikan informasi terkait Kesehatan gigi anak balita yang berhubungan
dengan kualitas hidup nya, dan penggunaan aplikasi di tujukan kepada orang tua
atau wali dari balita tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan petugas Posyandu
Balita Kelurahan Talang Jambe didapatkan informasi bahwa di Posyandu
Kelurahan Talang Jambe belum pernah dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan
mulut pada anak balita serta belum adanya program rujukan untuk dilakukannya
perawatan gigi ke Puskesmas Kelurahan Talang Jambe. Berdasarkan data yang di
dapat diketahui bahwa kunjungan pada anak balita di poli gigi Puskesmas
Kelurahan Talang Jambe sebesar 2,6% dari 56 kunjungan vang terhitung dan
tahun 2022 sampai tahun 2023. Mengingat masih minimnya survei keschatan gigi
dan mulut anak usia dimi di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Talang Jambe,
maka penelii melakukan studi pendahuluan. Sehingga didapatkan hasil anak
balita mengalami karies dengan persentase 90% karies parah di Posyandu wilayah
Talang Jambe menderita kerusakan gigi.

Belum adanya kegiatan penelitian yang menggunakan media aplikasi
tersebut, khususnya dalam hubungan tingkat keparahan karies dengan kualitas
hidup anak balita. berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
“Hubungan Tingkat Keparahan Karies Dengan Kualitas Hidup Anak Balita
Di Posyandu Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang (Kajian Berbasis

Aplikasi Qol-kids)”.

Dipindai dengan
& CamScanner’


https://v3.camscanner.com/user/download

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas yang menjadi
rumusan permasalahan dalam penelitian 1m1 adalah apakah terdapat Hubungan
Tingkat Keparahan Karies Dengan Kualitas Hidup Anak Balita i Posyandu
Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang Kajian Berbasis Aplikasi Qol-kids?
C. Pertanyaan Penelitian
|. Bagaimana gambaran tingkat keparahan karies anak balita di Posyandu
Wilayah Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang pada tahun 20247
2. Bagaimana gambaran tingkat kualitas hidup anak balita terkait kesehatan gigi
berdasarkan dampak anak di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang Jambe
Kota Palembang pada tahun 20247
3. Bagaimana gambaran tingkat kualitas hidup anak balita terkait Kesehatan gigi
berdasarkan dampak keluarga di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang Jambe
Kota Palembang pada tahun 20247
4. Bagaimana hubungan tingkat keparahan karies dengan kualitas hidup anak
balita di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang pada
tahun 20247
D. Tujuan Penelitian
1. Tupan Umum
Diketahuinya hubungan tingkat keparahan karies dengan kualitas hidup
anak balita di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang
berbasis aplikasi Qol-Kids.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya gambaran keparahan karies anak balita di Posyandu

Wilayah Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang pada tahun 2024
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b. Diketahuinya gambaran kualitas hidup anak balita terkait keschatan gigi
berdasarkan dampak anak di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang Jambe
Kota Palembang pada tahun 2024
¢. Diketahuinya gambaran kualitas hidup anak balita terkait kesehatan gigi
berdasarkan dampak keluarga di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang
Jambe Kota Palembang pada tahun 2024
d. Diketahuinya hubungan tingkat keparahan karies dengan kualitas hidup
anak balita di Posyandu Wilayah Kelurahan Talang Jambe Koita
Palembang pada tahun 2024
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pencliti
Memberikan pengalaman, pengetahuan dan kemampuan dalam penerapan
aplikasi Qol-Kids (Quality Of Life- Kids), serta menambah wawasan penulis
dalam bidang penelitian.
2. Bag Poltekkes Kemenkes Palembang
Memberikan Informasi dan menambah bahan referensi bagi Poltekkes
Kemenkes Palembang Jurusan Kesehatan Gigi tentang pengukuran kualitas
hidup anak balita menggunakan aplikasi QOol-Kids
3. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna terkait Tingkat
keparahan karies dengan kualitas hidup anak balita di posyandu wilayah kerja
puskesmas talang jambe,
4. Bagi anak balita
Hasil penelitan ini memberikan informasi serta memberikan motivasi

perawatan gigi pada anak sejak dini,
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